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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Penulisan dan Alasan Pemilihan Judul

Yamakawa tnasao adalah seorang sastrawan pada zaman modern Jepang
yany lahir pada tanggal 25 Februari 1930 di Tokyo Ia lebih dikenal schaga
penulis cerita—cerita pendek (cerpen) vang pada akhirnya setiap penulisan cerita
pendek tersebul sering mendapatkan nominasi. Karena sering mendapatkan
nominasi maka iapun semakin terkenal. Dan situ pula 1a dapat merebut hati
penggemar barunya melalui cerita-centa yang ditulisnya

Pada diri Yamakawa Masao terdapat sifat yang gigth, tekun, dan semangal
vang tingg: la menentang revisi undang -undang buruh, berpartisipasi sejak awal
dalam perkumpulan Jepang Muda (Waka: Nibon no Kw) yang dibentuk oleh
pengarang, dramawan, dan penulis muda scperti Ishihara Shinlaroo dan vang
lainnva.

Yamakawn Masao mempunyai idealisme vang tnggi sehingga karya
karyanya sering mendapat penghargaan Karya Yamakawa Masao yang pertama
berjudul Bumdo ro Kywka (Liburan Band) vang dimuat dalam bulettin fakultas
sastra Bunrm noY

Sebagian besar karya-karya Yamakawa Masao temanya mengacu kepada

masalah manusia dan kehidupannya. Beberapa cerpen dalam kumpulan ceria




pendeknya Shwushii Y pitachi, temanya menceritakan tentang masalah wanita
vang hidup pada zaman modemn.

Di Jepang. pada masa ficodd sampai dengan reformasi Meiji (1868),
hampir semua roda kehidupan dikuasai oleh laki-laki. dan posis wanita sangat
rendah. Buku-buku zaman itu vang ditulis sebagai pedoman tentang tingkah laku
wanita, seperti buku Greaier [earning for Woman (Ajaran Tinggi untuk Kaum
Wanita), kesemuanya itu merupakan penekanan kepercayaan bahwa pada
hakekatnya wanita berderajal lebih rendah dari kaum laki-laki, sehingga peranan
wanita adalah untuk mengabdi terhadap laki -laki. Kaum wanita baru mencapai
sekedar kedudukan berderajat tertentu sebagai kaum ibu: dan imi bukan sebagai
pengakuan terhadap hak mereka sebagai wanita, tapi lebih banyak sebagai akibat
penghargaan fungsi sosial mereka dalam melahirkan dan membesarkan para
pengganti kepala keluarga '

Pada tahun 1868 pemerintahan militer Jepang runtuh dan pemerintahan
absolut Meiji bergerak cepat dalam usahanya unmuk menuju indusirialisasi.
Pemerintahan ini mendukung impor teknologi dan negara-negara maju di dunia,
dan dalam waktu yang singkat selama 20 tahun telsh berhasil melaksanakan
revolusi  industri di Jepang Kurang dari 75 tahun berikutnya, yang berakhir
dengan Perang Dunia 11, dapatlah dilukiskan scbagai suatu proses westernisasi

(pembaratan) dan moderenisasi berlangsung pada kecepatan tinggi, schingga tak

' Masu Okumura. Peranan Wanita Jepang, Gadjah Mada University Press & Yavasim
Obor Indonesta ( Jakarta, 1989, Hat |




memberikan waktu bagi proses pengikisan adat-istiadat sena kesabaran jiwa dani
sistim feodal yang mendahutui.®

Dewasa ini kita tidak akan mendapati huk um ataupun lembaga masyarakat
yany mengadakan diskriminasi antara kaum wanita dan kaum laki-faki. Undang-
Undang Dasar vyang dircsmikan pada tahun 1946, secara jelas mengaku
persamaan derajat diantara mereka, di samping menctapkan bahwa * Manusia
sebagai keseluruhan berhadapan dengan hukum dalam kedudukan yang sederajat,
dan karena iw tidak boleh terdapat diskriminasi dalam hubungan-hubungan
potitik, ekonomi, atau sosial, berdasarkan ras, kepercayaan, jems kelamin,
kedudukan sosial ataupun asal usul keluarga”Pada kenyataannya dalam
kehidupan sehari-hari dan meskipun hukum yang bersangkutan telah berubah,
tetapi ketetapan—ketetapan pelaksanaan dalam kehidupan sehari - hari tidaklah
dapat segera dijalankan Sckedar oposisi telah timbul terhadap hukum tersebut,
schagai akibat dari kenyalsan bghwa rencana Undang- Undang Dasar in
merupakan hasil pekerjaan pemerintahan pendudukan sekutu periode pendudukan
militer; suatu hal vang umum diketahui, vang memberikan dorongan terhadap
gerakan untuk mengubah Undang- Undang Dasar (* dipaksakan terhadap kita dan
karena itu  bertentengan dengan adat-istiadat  negenn  ini*), untuk
menyesuaikannya dengan perubshan—perubahan dalam posisi internasional
Jepang  Akan tetapl scbagian besar kaum wanita mendukung undang-undang
tersebut dan memang telah menghabiskan lebsh dan 65 tahun usaha para

pemimpin gecrakan persamaan hak wanita. Dalam masa sesudah  pendudukan
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Meiji, setiap kali jika muncul gerakan—gerakan baru untuk mengubah Undang-
Undang Dasar atau untuk menghidupkan kembali sistem Keluarga lama, tanpa
pengecualian kaum wanita secara tegas menyatakan penentangannya terhadap
usaha Semacam iu,

Masalahnya dewasa i dan untuk masa depan adalah bagaimana caranya
merealisasikan persamaan hak yang dijamin olch hukum. Sebagaimana yang telah
berulang kali ditunjukan oleh para pemimpin wanita scjak zaman Meiji,
persamaan ini merupakan sesualu yang berapa lamanyapun masanya, harus
direbut oleh masing-masing wanita sendiri—sendiri dalam kehidupan sehan-han.
Akan tetapi, terdapat pula sant kaum wanita harus menggabungkan usaha mereka
untuk memperjuangkan kedudukan wanita vang wajar dalam masyarakat

Dari berbagai permasalaban di atas tentang kehidupan wamta Jepang,
maka sastrawan sastrawan Jepang khususnya., banyak mengambil tema tentang
latar belakang kehidupan wanita lepang Karena itu penulis ingin mengupas
karya-karya Yamakawa Masao vang banyak mengisahkan masalah wanita—wanita
Jepang

Dalam skripsi ini, penulis memilih karya Yamakawa Masao yang berjudul
Mane fru Onna (Wanita yang Menunggu) dan Jree San Nen (Tiga Belas Tahun)
sebaga bahan pokok penulisan

Dari kedua certta diatas penulis menemukan fakta bahwa kedua tokob
wanita tersebut diatas yakni tokoh Jswma (tokoh isten) dalam Mawre fru Onna
dan tokoh Yorko dalam Jun San Nen sama-sama mempunyai Keinginan untuk

mempertahan-kan  keutuhan rumab  tangganya Namun keinginan untuk



mempertahankan keutuhan rumah tangga tokoh Jswma dan tokoh Yonko terjads
pada situasi yang berbeda Keinginan untuk mempertahankan keutuban rumah
1angga pada wema terjadi setelah bertengkar dengan Kare (suaminya), sedangk an
pada Yonko setelah ia menyeleweng dengan lakdaki lain. Kenapa sampai terjads
hal seperti itu, dan apakah hal itu merupakan gejala umum yang terjadi di dalam
masyarakat lepang, masalah im menurut penulis merupakan masalah yang

menarnk untuk dijadikan bahan penelitian

1.2 Permasalahan

Masalah yang timbul sctelah penulis membaca Marte Iru Onna dan Juu
Sun Nen adalah kemnginan tokoh wanita untuk mempertahankan keutuhan rumah
tangga-nva dengan cara mereka masing-masing.

Dalam Matte Iru Oune dan Juu San Nen kedua tokoh wanita di atas ingin
mempertahankan keutuhan rumab tangganya. Bagaimana s isteri yang seielah
bertengkar denpan suaminya pergi dari rumah untuk menenangkan pikiran dan
supaya muncul lagi semangat baru untuk melanjutkan hidup bersama suaminya,
begitu pula dengan Yoriko yang sedang ditinggal oleh suaminya, Yoriko
melak ukan penvelewengan dengan lelaki lain tetapi setelah kejadian itu Yoriko
ditine_gal oleh lakHaki tersebut. Akhirnya Yoriko melahirkan seorang anak

pe rempuan dan hasil hubungannya dengan laki-laki tersebut




Dengan demikian permasalahan tema  skripsi ini adalah’di Jepang
presentasi perceraian sangat kecil, hal ini disebabkan olch masyarakat Jepang
terikat moral Konfusianisme dimana wanita itu harus menjaga keutuhan
keluarganya oleh karena #u perceraian dianggap scbagai suatu hal yang tabu.
Walaupun wanita mendapat periak uan-perlakuan yang merugikan wania itu
sendiri tetapi mereka tetap mempertahankan keutuhan keluarganya supaya tidak

menimbulkan perceraian.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah mengupas bal mengenai bagaimana
tokch wanita dilukiskan dan bagaimana sebetulnya sosok wania Jepang it
Untuk mengungkapkan apakah sebenarnya wanita Jepang sepert itu atau hal-hal
tersebut hanya ekspresi dari pengarang sendin untuk melukiskan wanita itu atau
apakah ada faktor lain.

Selain itu melalui penulisan skripsi, penulis berharap agar skripsi ini dapat
memberikan masukan kepada para pembaca untuk memahami kesusastraan
Modern
Jepang, khususnya tentang tema tokoh wanita yang disajikan dalam karya

Yamakawa Masao.

"Mimmli Hirasi, Nihonji no Seikatsuhunka Jiten, (Kososhoba, 1991), hal 216.
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1.4 l.andasan Teon

Dalam menelaah karya sastra dikenal dua aspek pendekatan Kedua aspek
pendckatan tesebul adalah pendekatan intrinsik dan  pendekatan ekstrinsik
Pendckatan instrinsik adalah pendekatan yang memanfaalkan seg  yang
membangun dari dalam karya itu sendiri. Pendckatan instrinsik terdin dan dua
unsur, vaiu struktur dan st Struk wr terdin dari alur, latar, penokohan. s udut
pandang, dan gaya bahasa, sedang isi terdiri darni tema dan amanat. Pendekatan
ckstrinsik adalah pendekatan karya sastra dari bagian luamya scperti mengenai
diri pengarang yakii cita-cita, aspirasi, keinginan, falsafah hidup, dan obsesi
lainnva *

Dengan mcemperhatikan beberapa aspek tersebut di atas, penulis mencoba
meninjau segala permasalahan yang ada di dalam certa AMarre Jrve Onna dan Jiu

San Nen melalui kedua pendckatan tersebut di atas.

1.5 Metode Penulisan

Dalam suatu penulisan khususnya penulisan skripsi diperlukan suatu
metode agar shnpsinya terarah dan mencapai sasaran  Metode berarti cara kerja

untuk memahami suatu objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan

! Drs. Ahmad Badrun Pengantar i Sostra ( Jukana, 1983 5, hal 3
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Sesuai dengan judul skripsi imi yaitu Tokoh Wanita dalama certa Aase Iru
Onna dan Jun San Nen karya Yamakawa Masao maka penulis mengunakan metode
deskriptif .

Meiode deskriptif adalah suatu metode dimana pengarang secara langsung
mendeskripsikan keadaan tokoh itu dengan terinci {analitis). Deskripsi tentang diri
sang tokoh itu dapat secam fistk (keadaan fisikknya), dapat secara psikis (wataknya),
dapat juga keadaan sosialnya (kedudukan dan pangkat), yang lazim
adalah ketiga — tiganya,

Selain itu penulis juga menggunakan metode kepustakaan yang ada di
perpustakaan Universitas Darma Persada dan juga menggunakan buku — buku lain

yang berhubungan dengan penulisan sknpsi ini

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk membahas pokok permasalahan dalam penulisan ini, penulis

>

membaginya ke dalam empat bab dengan sub-sub babnya masing ~ masing, dengan

perincian sebagai berikut

BAB 1 Merupakan bagian pendahuluan untuk menghantar pembaca pada
pokok pembahasan. Bab imi merupakan uraian dari latar belakang
penulisan dan alasan pemilihan judul, permasalahan, tujuan penulisan,

landasan teon, metode penulisan, dan sistematika penulisan.




BAB 11

BAB 111

BAB IV

Merupakan bab untuk menghantar pembaca mengenai nwayat hidup

pengarang, pendidikan, dan penjelasan tentang karva—karyanya.

Merupakan analisa dari pokok pembahas.an permasalahan yang

terdapat pada cerita Afarte fru Onna dan  Jux San nen

Merupakan pemutup dari skripsi. Dalam bab ini pula akan di tarik
kesimpulan dengan membahas sccara ringkas masalah-masalah vang

penulis temukan dalam bab-bab sebelumnya




